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PRAKATA PANITIA

Sanjung puja tidak terhingga, sanjung puji tiada henti marilah selalu Kita panjatkan ke
hadirat lah1 Robi yang telah memberikan kesempatan kepada keluarga besar Program Studi
Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Scbelas Maret
Surakarta untuk menyelenggarakan seminar nasional yang dilaksanakan pada hari Sabry
Kiliwon, 24 Swra 1949 Jimawal atau 07 November 2013,

Seminar bertema “Penggalian Nila-nilai Budi Pekerti dan Kearifal Lokal melalui
Pengajaran Bahasa dan Sastra Jawa"™ bertujuan untuk manyatukan pandangan dan persepsi
mengenal hal-ikhwal yang berkaitan dengan pengajaran, bahasa, dan sastra (Jawa). Hal-hal
vang terkait, selain dibahas oleh pembicara utama atau tiga pakar dari UNS, UNY dan 18]
Surakarta juga diisi oleh pemakalah pendamping dari berbagai sekolah dan universitas.

Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terima kasih yarg seikhlas-ikhlasnya
kepuada pihak-pihak yang tkut membantu terselenggaranya kegiatan i, antara lain:

1. Rektor Unmiversitas Sebelas Maret:

2. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret;

3, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa :
4

. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa se-Jawa Tengah:

|_.Ji

Seluruh panitia dan mahasiswa yang telah membantu terselenggaranya seminar
f. Seluruh peserta seminar nasional yang telah berpartisipasi dalam seminar,

Demikian prakata yang dapat kami sampaikan, Segala masukan dan saran yang
bersifat membangun akan selalu kami terima dengan tangan terbuka. Selanjutnya, terhadap

scgala kesalahan dan kekurangan, kami mohon maal yang sebesar-besarnya.

Surakarta, 07 November 2015

Ketua Panitia,

Djoko Sulaksono, S5.Pd., M.Pd.
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PEMBINAAN KARAKTER SISWA
MELALUI POLA PEMBIASAAN BERBAHASA JAWA
DI LINGKUNGAN SEKOLAH

Alliah
Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa
Universitas PGRI Semarang

alfi_hasnaj@vyahoo.co.id

Suripathi

Pembinaan karakter siswa menika dados salah satunggaling babagan ingkang
wigall wonten ing proses piwucalan. Pendidikan karakter sampun dipin-
gatekaken wonten ing pinten-pinten negari kangge nyiapaken generasi peneris
ingkang nggadhahi kwalitas sae, boten namung kangge kepentingan pribadi,
ananging wug: kangge warga masvarakat umumipun. Pola pembiasaan
ngginakaken bahasa Jawa vwonien ing sekolah dados salah satungealing sarana A. Pe
ingkang efekiif kangee pembinaun  karakter siswa.  Kanthi  mbivasakaen

ngginakaken bahasa Javwa antawisipun siswa kalivan guru, tartamiu ngeadhahi

dampak positif ugi ndadosaken sikap siswa ketingal lTanghung santin., Kanthi pe
srana mekaten siswa suged langkung suntun memaknai nilai-nilai luhwr budaya

Jawa, menika saged dados modal kangge siswa nggayuh kompetensi inghang P
konprehensif ing aspek koguitif. psikomotorik, afeltif. ugi bermartabat m
. ; . 1Tt
Tembung Wos: Pambiasaan. ngginakaken bahasa Jawa, wonten ing sekelah,
ur
Abstrak
Pembinaan karakter siswa menjadi salah satu konsentrasi vang tidak kalah b
pentingnya dalam capaian pembelajaran. Pendidikan karakter telah menjadi b
perhatian  berbagai negara dalam rangka mempersiapkan gencrasi  vang
berkualitas, bukan hanya untuk kepentingan individu warga negura, tetapt juga b
untuk warga masyarakat secara keseluruban, Pola pembiasaan berbahasa Jawa di .;;
sekolah menjadi salah satu upaya yang efektif dalam pembinaan karakter siswa )
Dengan cara membiasakan berbahasa Jawa dalam kepentingan komunikasi 3

sehari-hari antara siswa dan guru, akan berdampak positif terhadap perubahan

sikap siswa yang lebih tampak santun. Melalui perubahan perilaku menjadi lebih

santun mampu memaknal nilai-nilai luhur budaya Jawa tersebut, akan menjadi P
modal bagi siswa untuk mencapai kompetensi secara komprehensif baik dari

aspek kognitif, psikomotorik, maupun afektif dan bermartabat.

Kata Kunci: Pembiasaan, berbahasa Jawa, di sekolah <

S

b
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Abstract
7 Studemt character building is one of important issue on learning process
achievement, Character education have be o interested thing in some countries

to prepured the contimious generation who have a good qualitv, net only about
the self=interest, but also for the general citizen in the country, Ordinary system
for using Javanese language in the school be one of effective effort within
stuelent character building process. With this methed that is wsing Javanese
language in the school when the communication process like when the student
with the teacher can make positive effect to student attitude changing be more
have good manners. That changing can help the student more easily to
understand the supreme culture values, it can be student modality to reach the
comprehensive competence on the kognitive aspect, psikomotoric, affective, and
rhang prestigions.

ipin-

.I';rﬁ‘u.'i Keywords: Ordinarily, using Javanese language, in the school

badi,

TNUTTE

i A. Pendahuluan

:,i::l.: Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa

anthi pendidikan adzlah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

'if:;: proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

. mulia, serta keterampilan yang diperiukan dirmya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam
undang-undang ini dituangkan pula fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional yang
berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

alah watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

tjadi bangsa. bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

Ti;ﬁ beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat, berilmu,

'_'ul"h cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

e jawab.”

'_Ig:‘f;" Sejalan dengan ketentuan dalam  undang-undang di atas, berbagai upaya

;ﬂ{l]: perwujudan tujuan pendidikan telah banvak dilakukan. Dengan hal ini, pembentukan watak

dari dan karakter siswa menjadi suatu permasalahan yang sedang marak diperbincangkan.

Penguatan pendidikan moral (meral education) atau pendidikan karakter (character
education) dalam konteks sekarang sangal relevan untuk mengatasi krisis moral yang
sedang melanda di negara kita. Krisis tersebut antara lain berupa meningkatnya pergaulan
bebas. maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman,

astra Jawy g ; . ¢
= Penggahan Nilai-nilai Budi Pekerti dan Kearifan Lokal Melalul Pengujaran Bahasa dan Sastra Jawa 41
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pencurian remaja, kebiasaan menyontek. penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, das
perusakan milik orang lan sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapal
diatasi secara tuntas, oleh karena itu betapa pentingnya pendidikan karakter. Mengutiy
pendapat Fauzie (http:/www kompasiana.com) bahwa pendidikan karakter telah menjadi
perhatian berbagai negara dalam rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, buka‘j
hanya untuk kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarak

secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai the deliberate us of all
dimensions of school life to foster optimal character development (usaha kita secant
sengaja dart seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan
karakter secara optimal). Terkail dengan pendidikan karakter, tersebul dengan jelas dala

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuas
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangki
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didild
agar menjadi manusia yang beriman dan bertalowa kepada Tuban Yang Maha Esa, cakap |
berakhlak mulia, sehat, berilinu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Hidayatullah, 2009:12). Pendidikan karakte
memerlukan metode khusus yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Di antars
metode pembelajaran yang sesuai adalah metode keteladanan, metode pembiasaan, dan

metode pujian dan hukuman.

Pola Pembiasaan Berbahasa Jawa di Lingkungan Sckolah

Bahasa Jawa scbagai bahasa dacrah masyarakat Jawa telah dikukuhkan melalui®
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaay
Peraturan Dacrah Provinsi Jawa Tengah Nomer 9 Tahun 2012 Bahasa, Sastra. dan Aksarn
Jawa adalah bahasa vang dipakai secara turun temurun oleh masyarakat di daerah atay
penutur lainnya, schaga sarana komunikasi dan ekspresi budaya. Hadisaputra (2010}
memaparkan bahwa bhahasa Jawa adalah salah satu alat pembentuk sikap maupun budi
pekerti bangsa. Melalwi wnggah-ungguhing basa, bahasa Jawa berfungsi sebagai
pembentuk perilaku para penuturnya. Oleh karena itu, berbahasa dengan dengan
memperhatikan  unggah-ungguhing basa memiliki nilai-nilai luhur  yang  mampu

membentuk karakter para penuturnya,

Penggalian Nilai-nilal Budi Pekerti dan Kearifin Lokal Melalui Pengajaran Bahasa dan Sastra Jaw
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1 ; :
Berdasarkan konsep di atas, upaya pemcliharaan bahasa Jawa harus terus
diupavakan. Berbagai upaya perlu dilakukan agar bahasa Jawa yang memiliki nilai-nilai
)

luhur tetap dapat diwariskan kepada generasi di era sekarang ini. Seperti ditegaskan dalam
Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah Nomor 37 tahun 2013 bahwa 1) Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik
memiliki kemampuan berkomunikasi dengan bahasa Jawa, dan secara aktul mampu
memahami nilai-nilai estetika, etika, moral, kesantunan, dan budi pekerti; 2) Pelindungan
adalah upaya menjaga dan memelihara kelestarian bahasa, sastra, dan aksara Jawa melalui
upaya penelitian, pengembangan, pembinaan, dan pengajaran; 3) Pembinaan adalah upaya
untuk  meningkatkan  mutu  penggunaan  bahasa. sastra, dan aksara Jawa melalui
pembelajaran di lingkungan pendidikan formal, nonformal, keluarga, dan masyarakat.
Dalam hal ni, pendidikan formal menjadi salah satu wahana pembelajaran yang cukup
menjanjikan sebagai tempat untuk pembinaan karakter. Melalui pembelajaran bahasa Jawa
yang lebih mengedapnkan pencladanan dan pembiasaan akan mampu membangun
karakter-karakter siswa secara kebih konkrit. Dalam era sekarang ini, proses pembelajaran
tidak cukup jika hanya mengutamakan aspek kogmitif saja. Terlebih daiam pembelajaran
bahasa Jawa yang lebih menekankan pada pembentukan budi pekerti dalam perilaku
sehar-hart.

Sejalan dengan konsep di atas. pola pembiasaan berbahasa Jawa di sekolah perlu
sekali dilakukan. Pengembangan karakter peserta didik dapat dilakukan dengan
membiasakan  perilaku  positif tertentu  dalam  kehidupan sehari-hari. Pembiasaan
merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat

otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang, baik dilakukan sccara
bersama-sama  ataupun  sendiri-sendiri  (Fauzie, httpy//www kompasiana.com). Dalam

penjelasanya lebih lanjut bahwa kegiatan pembiasaan di sekolah akan menghasilkan suatu
kompetensi. Pengembangan karakter melaiui pembiasaan ini dapat dilakukan secara
terjadwal atau tidak terjadwal baik di dalam maupun di luar kelas. Kegiatan pembiasaan di
sckolah terdiri atas Kegiatan Rutin, Spontan, Terprogram dan Keteladanan. Searah dengan
konsep kegiatan pembiasaan  di sekolah, Menteri Pendidikan dan Kebudavaan
(Mendikbud) Anies Baswedan (http://www.dadangjsn.com/2015/07/alur-pembudayaan-
dan-pembiasaan.htiml) mencanangkan secara resmi Program Penumbuhan Budi Pekert
(PBP). PBP adalah pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah, yvang dimulai sejak
masa orentas: peserta didik baru sampai dengan kelulusan, dari jenjang Sekolah Dasar
(SD). sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menegah Kejuruan
(SMK), dan sekolah pada jalur pendidikan khusus. “Implementasi gerakan penumbuhan
budi pekerti adalah upaya untuk menjadikan sekolah sebagai taman untuk menumbuhkan

Prenguabian Nilar-niln Budi Pekerti dan Keanfan Lokal Melaln Pengajaran Bahasa dan Sastra Jawa 43
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karakter positif bagi para peserta didik.” ujar Mendikbud Anies Baswedan pada jumpa pe
di kantor Kemendikbud, Jumar (24/07/2015).

Dalam rangka mendukung teclaksananya Program Penumbuhan Budi Peker
(PPBP) seperti uraian di atas, pola pembiasaan vang perlu diterapkan dalam pembelajara
bahasa Jawa cukup dimulai dari hal-hal kecil yang sangat memungkinkan untuk dilakuka
oleh siswa. Upaya tersebut dapat diwujudkan dengan cara menggantikan tuturan-tutura
yang sering diucapkan oleh siswa selama berada di lingkungan sekolah dan biasany
disampaikan mengghunakan bahasa Indonesia, diganti dengan tuturan yang berbahas

Jawa. Berikut ini contoh penerapan pembiasaan yang dapat dilakukan oleh siswa

NO | 3aha '

[uturan dalam Bahasa Jawa

| | Sclamat pagi Sugeng enjing

Sugeng sivang

2 | Sclamat siang

3 Selamat sore Sugeng sonten

Sugeng dalu

4 | Selamat malam

Nvinveun pangapunien

5 | Mohon maaf

" 6 | Terima kasih Matuwr miwun
Fi Mari ... - Mangea ...
|
8 | va fnggih ..
9 | Tidak Baten ... -
10| l;LIIEJllg | Kondur -

I Mau menemui Badhe sowan

12 | Sudah Sampun

| d1]

Melalui proses pembiasaan dalam penuturan seperts dalam tabel di atas, akan dapd
diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan proses pembelajaran bahasa Jawa sebag
pembengun budi pekerti siswa. Dampak positif yang jelas sekali akan muncul adalah sikag
santun siswa pada saat menuturkan pemyataan-pernyataan seperti di atas. Kesantunig
sikap siswa lersebut akan selalu melekat untuk melengkapi keutuhan makna dalam sebus
tuturan. Sebagai contoh, ketika siswa mengatakan “Matur momvun, Pak.” Maka sikap yang
akan ditunjukkan oleh siswa adalah dalam kondisi berhenti dan dengan posisi badan ag

membungkuk dan kepala mengangguk. Meskipun sikap tersebut juga bisa ditunjukkas

Pengealinn Nilai-nilai Budi Pekerti dan Kearifan Lokal Melalui Pengajaran Bahasa dan Sastra Jaw




Seminar Nasional Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa

pada waktu siswa menggunakan bahasa Indonesia, akan tctapt masih memungkinkan siswa
menuturkan pernyataan itu sambil jalan bahkan agak berlari karena dalam kondisi terbura-
buru. Dengan demikian. dalam upaya peloksanaan pola pembiasaan ini perlu  adanyva
kedasaran dan tanggung jawab untuk selalu memantau, menegur, dan mengingatkan setiap
perilaku siswa secara konsisten baik ketika di dalam kelas maupun di Juar kelas.
Pembiasan berbahasa Jawa tersebut dapat dilakukan tidak terbatas hanya kepada guru
pengampu bahasa Jawa, akan tetapi dibudayakan kepada seluruh civitas akademik di
lingkungan sekolah. Melalui pembiasaan di sekolah, guru memiliki cukup waktu, paling
tidak dalam waktu kurang lebih lima jam selama siswa berada di lingkungan sekolah, guru
dapat melakukan pemantauan terhadap perubahan sikap siswa. Melalw penerapan nunggah-
ingewh basa yang diterapkan dalam perilaku sehari-hari di sckolah terscbut, tentunya akan
mampu membangun sikap perilaku siswa yang lebih santun dan mampu memaknai nilai-
pilai luhur budaya Jawa yang menjadi akar dalam pengembangan budaya bangsa.
Berangkat dari perilaku yang santun akan mampu menunjukkan pribadi-pribadi yang
bermartabat. Jika kondisi vang seperti itu selalu tertanam pada diri siswa maka akan

mampu memperkuat proses tercapainya tujuan pendidikan yang komprehensif.

C. Penutup
Pola pembiasaan berbahasa jawa di lingkungan sekolah perlu sekali diterapkan
dalam upava membangun karakter siswa sebagai modal awal dalam mempersiapkan diri
sebagai generasi yang bermartabat dan memiliki kompetensi sccara komprehensil dari sisi
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pembiasan mengantikan tuturan-tuturan berbahasa
Indonesia dalam komunikasi keseharian di sckolah dengan bahasa Jawa akan memberikan

dampak positil terhadap perubahan sikap siswa yang lebih tampak santun.
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